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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab V, maka dapat 

dituliskan beberapa kesimpulan dari penelitian kuat lentur balok komposit profil C 

ganda menggunakan beton ringan ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Berat isi beton ringan menggunakan agregat ringan berupa bata ringan 

citicon adalah sebesar 1730,55785 kg/m3. Nilai tersebut termasuk 

dalam kelompok beton ringan structural menurut Dobowolski dan 

juga SK SNI T-03-3449-2002. 

2) Kuat tekan beton ringan beragregat ringan berupa bata ringan citicon 

pada usia 28 hari adalah sebesar 14,0528 MPa. Beton ringan tersebut 

masuk dalam kelompok beton ringan berkekuatan menengah 

(Moderate-stregth Lightweight Concretes) menurut Dobowolski dan 

menurut SK SNI T-03-3449-2002, sedangkan menurut Neville and 

Brooks termasuk dalam kelompok beton untuk pasangan batu 

(Mansory Concrete).

3) Kuat tarik baja profil C memiliki tegangan leleh fy sebesar 263,6899 

MPa, tegangan maksimum fu sebesar 339,9639 MPa dan modulus 

elastic baja sebesar E = 199465,9791 MPa. 

4) Pada pembebanan dengan beban merata balok komposit dengan kode 

BK SV mengalami defleksi sebesar 2,32 mm dan balok komposit 

dengan kode BK DV mengalami defleksi sebesar 2,175 mm. 



57

5) Beban yang diterima dari batas defleksi maksimum 10,8333 mm 

adalah sebesar 3201,2944 kg untuk benda uji dengan kode BK SV 

sedangkan untuk benda uji dengan kode BK DV mampu menerima 

beban sebesar 3856,3518 kg. 

6) Kerusakan pertama pada benda uji berupa retak retak-retak pada beton 

terjadi pada beban 4584,7988 kg untuk benda uji dengan kode BK SV 

dan 4829,5479 kg untuk benda uji dengan kode BK DV. 

7) Balok komposit profil C ganda menggunakan beton ringan mampu 

menerima beban maksimum sebesar 7915,5874 kg.  

8) Masing-masing benda uji mampu menerima beban maksimum yang 

berbeda, benda uji dengan kode BK SV mampu menerima beban 

maksimum sebesar 7185,8228 kg sedangkan benda uji dengan kode 

BK DV mampu menerima beban maksimum sebesar 7915,5874 kg. 

Kemampuan balok komposit menggunakan beton ringan dengan 

variasi jarak penghubung geser tidak menampilkan hasil perbedaan 

yang signifikan. Kemampuan kedua balok komposit dalam 

mendukung beban yang bekerja hampir sama.   

9) Nilai tegangan lentur akibat momen yang diterima benda uji pada 

masing-masing benda uji berbeda, nilai tegangan baja sebesar 

125,7741 MPa dan nilai tegangan beton sebesar 7,325 MPa untuk 

benda uji dengan kode BK SV. Benda uji dengan kode BK DV 

memiliki tegangan baja sebesar 156,5565 MPa dan tegangan beton 
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sebesar 9,1178 MPa. Balok komposit dengan kode BK DV yang 

memiliki tegangan lentur terbesar.   

6.2. Saran 

Untuk penelitian lanjut tentang balok komposit profil C ganda 

menggunakan beton ringan ini, perlu diperhatikan beberapa hal seperti: 

1) Penggabungan profil sebaiknya dilakukan dengan sangat hati-hati agar 

mutu baja tidak berubah. Panas las yang digunakan sangat 

berpengaruh terhadap mutu baja. 

2) Pemasangan penghubung geser diperhatikan letak dan posisi tegak 

dari penghubung geser terhadap badan profil C ganda.  

3) Pembebanan mereta dengan bak air harus benar-benar mewakili 

keadaan real dilapangan. Air harus benar-benar memenuhi semua sisi 

pada permukaan benda uji.  
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